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MOTTO 

 

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian 

memisahkanmu dari dunia semetara menyia-nyiakan waktu memisahkanmu dari 

Allah” 

(Imam bin Al Qayim)1 

 

“Tak selamanya kesulitasn akan terus menjadi sebua kesulitan tiada henti” 

(Terjemahan Q.S. Asy Syarh ayat 5-6)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1https://www.remaja-muslim.com 

2https://www.abanaonline.com 
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RINGKASAN 

 

Keanekaragaman Udang Air Tawar (Ordo Decapoda) di Sungai Bandealit 

Taman Nasional Meru Betiri dan Pemanfaatannya sebagai Penyusunan Buku 

Ilmiah Populer; Novianti Fadillah; 2019; 50 halaman; Program Studi Pendidikan 

Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jember. 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk 

tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata 

dan rekreasi. Taman Nasional Meru Betiri merupakan hutan lindung yang memiliki 

daerah aliran sungai dari hulu ke hilir yang memiliki beberapa tipe habitat.  

Udang air tawar merupakan kelompok crustacea yang memiliki 

beranekaragamn jenis di Indonesia. Terbatasnya informasi mengenai Udang air 

tawar di sungai Bandealit memacu untuk melakukan penelitian tentang 

keanekaragaman udang air tawar. Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk 

menganalisis keanekaragaman udang air tawar serta pendataan dokumentasi udang 

air tawar secara tertulis. Hasil dokumentasi udang air tawar yang didapatkan di 

sungai Bandealit TNMB tersebut berupa buku ilmiah populer yang di uji validitas 

dan ditujukan kepada masyarakat.  

Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik penentuan 

lokasi sampling yang telah di pertimbangkan berdasarkan ciri-ciri yang telah 

dipertimbangkan sebelumnya (purposive sampling). Kemudian dilanjutkan dengan 

road sampling pada sungai yang telah ditentukan berdasarkan tipe habitatnya. Tipe 

habitat yang diambil di sungai Bandealit yaitu daerah pemukiman, hutan 

monokultur, hutan sekunder, hutan primer 1, hutan primer 2, dan hutan pantai. 

Pengambilan sampel udang air tawar dengan menggunakan handnett dan trap. 

Udang air tawar yang di dapat dikoleksi dengan cara di awetkan ke dalam alkohol 

70%, untuk selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Zoologi Pend. Biologi FKIP 

Universitas Jember. Udang air tawar yang masih diragukan spesiesnya di bawa ke 

LIPI Cibinong Bogor untuk diidentifikasi kembali.  
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Keanekaragaman total udang air tawar di dunia sampai saat ini mencapai lebih 

dari 3047 spesies yang terbagi menjadi empat kelompok utama, yaitu Sergestoidea 

(94 spesies), Penaeoidea (376 spesies), Stenopoidea (60 spesies) dan Caridea (2517 

spesies). 

Validasi buku ilmiah populler ini dilakukan dengan cara menguji isi dan 

keterbacaan buku ilmiah populer oleh 3 validator diantaranya 1 validator ahli 

materi, 1 validator ahli media, dan 1 validator masyarakat. Validator ahli materi dan 

validator ahli media oleh dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Jember. Validator masyarakat 

merupakan petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri. 

Hasil penelitian ini menemukan 5 jenis udang air tawar yang tergolong dalam 

2 famili yaitu Palaemonidae dan Atydae. Jenis udang air tawar yang ditemukan dari 

Famili Palaemonidae yaitu Macrobrachium latidactylus dan Macrorachium lar. 

Jenis udang air tawar yang ditemukan dari family Caridina yaitu Palaemon 

concinnus, Caridina serratirostris, dan Caridina brachydactyla.  

Hasil uji validasi buku ilmiah populer yang di dapatkan dari validator ahli dan 

masyarakat didapatkan hasil skor rata-rata nilai 80,83. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa buku ilmiah populer yang telah diuji validasi dinyatakan layak. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan archipelago terbesar di dunia dengan segala 

permasalahan dan potensinya (Adisoemarto, 2004). Potensi yang dimiliki 

Indonesia mulai dari keanekaragaman habitat sampai flora dan fauna (Aristides, 

2016). Keanekaragaman fauna di Indonesia menunjukkan pola distribusi 

spesies yang tersebar tidak merata di seluruh kepulauan (Darlington, 1957). 

Tercatat jumlah spesies fauna di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu vertebrata 

dan invertebrata. Dimana fauna yang tergolong vertebrata yaitu mamalia 

terdapat 720 jenis, burung 1.605 jenis, amfibia 385 jenis, reptillia 723 jenis, ikan 

air tawar 1.248 jenis. Sedangkan, fauna yang tergolong invertebrata yaitu 

moluska terdapat 5.170 jenis, nematoda 90 jenis dan anthropoda terbagi 

menjadi crustaceae terdapat 3.200 jenis, crustaceae air tawar 122 jenis, kepiting 

air tawar 120 jenis, kepiting bakau 99 jenis, udang air tawar 122 jenis, laba-laba 

2.096 jenis, serangga 232 jenis (BAPPENAS, 2016). 

Indonesia memiliki keanekaragaman ekosistem yang terdiri dari 

ekosistem daratan dan perairan (Christian, 2017). Ekosistem perairan terbagi 

menjadi perairan tawar dan asin. Ekosistem air tawar  terdiri dari sungai, danau, 

waduk, laut yang memiliki ciri-ciri lingkungannya di dominasi oleh perairan, 

memiliki perubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim, penetrasi cahaya kurang, 

dan terpengaruh oleh iklim dan cuaca. Kualitas ekosistem air tawar memiliki 

resiko gangguan yang lebih besar dibandingkan dengan ekosistem lain yang 

disebabkan oleh adanya polutan dan invasive spesies, sehingga dapat 

menyebabkan perubahan pola kondisi dan karakteristik ekosistem air tawar. Hal 

ini dapat menyebabkan fauna ekosistem air tawar memiliki resiko kepunahan 

(Revenga, et al. 2005).  

Ekosistem air tawar merupakan habitat bagi kelompok 

makroinvertebrata, ikan, dan reptil. Salah satu makroinvertebrata yang dapat 
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ditemukan di perairan air tawar yaitu udang yang termasuk dalam kelas 

Crustaceae, ordo Decapoda (Wowor et al., 2009). 

Ekosistem air tawar terdapat dua kategori yaitu ekosistem lentik dan lotik. 

Ekosistem lentik merupakan perairan yang menggenang atau disebut dengan 

perairan tenang yang aliran airnya lambat bahkan tidak ada massa air yang 

terakumulasi dalam periode waktu yang lama. Sedangkan perairan lotik yaitu 

perairan yang mengalir dan dicirikan dengan adanya arus yang bervariasi secara 

terus menerus ke satu arah (Leksono,2011). 

Sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem air tawar yang digunakan 

sebagai tempat tinggal dari berbagai organisme sebagai habitatnya.(Vannote et 

al, 1980). Kualitas air sungai di daerah hulu sangat berpengaruh pada aliran 

sungai daerah hilir. Apabila daerah hulu kualitas air buruk maka dapat 

dipastikan kondisi air di  daerah hilir akan lebih buruk. Salah satu cara menilai 

kualitas air sungai adalah dengan melihat keberadaan makroinvertebrata yang 

hidup di daerah sungai tersebut (Panjaitan et al,. 2011). 

Makroinvertebrata adalah fauna yang terdapat di perairan tawar yang 

berasal dari kelompok crustaceae. Udang merupakan salah satu kelompok 

makroinvertebrata yang memiliki persebaran dan keanekaragaman yang cukup 

luas di Indo-Malaya (Ng, Cai & Wowor, 2004). Crustaceae merupakan 

makroinvertebrata yang memiliki keanekaragaman cukup tinggi mencapai 

40.000-60.000 spesies (Giribet & Edcombe, 2012). Penyebaran udang air tawar 

salah satunya terletak  mulai dari Sundaland (Kalimantan, Jawa dan Sumatra) 

dan di Pulau Sulawesi yang terdiri dari family Palaemonidae dan Atydae 

(Holthuis, 1980; Chan, 1998). Telah tercatat  sebanyak 54 jenis udang air tawar 

genus Caridina dan 34 jenis diantaanya merupakan spesies endemic Indonesia 

(Annawaty, 2015). 

Udang merupakan salah satu jenis Makroinvertebrata yang menjadi 

penentu indikator keseimbangan ekosistem yang terdapat di air tawar. Hal ini 

dikemukakan oleh Purwati dan Sutapa (1999); Trihadiningrum dan 

Tjondronegoro (1998) bahwa untuk mengukur makroinvertebrata dapat 

dijadikan sumber informasi yang sangat penting tentang kualitas air sungai. 
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Udang air tawar merupakan salah satu invertebrata yang menghuni di 

perairan tropis dan keberadaannya memiliki peranan penting dalam struktur 

trofik dan siklus hara (Pringle at al., 1993; Covich et al., 1998; Crowl et al., 

2001; Synder et al., 2016). Spesies udang air tawar memiliki pola distribusi 

persebaran yang sangat luas. Hal ini berimplikasi pada eksistensi dan proses 

adaptasi terhadap lingkungan yang ada. Lingkungan pada habitat yang berbeda-

beda dapat menyebabkan respon tubuh yang mengakibatkan adanya variasi 

pada tingkat spesies (Rossi dan Mantelatto, 2013). Variasi morfologi yang 

terjadi diakibatkan oleh adanya adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang 

beranekaragam (Yang dan Ranala, 2010). Sedangkan habitat udang air tawar 

meliputi seluruh perairan dari rawa, danau, hingga daerah aliran sungai (DAS) 

( Wowor et al., 2004). 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan 

untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 

pariwisata dan rekreasi (https://merubetiri.id). Taman Nasional Meru Betiri 

merupakan hutan lindung yang memiliki daerah aliran sungai dari hulu ke hilir 

yang memiliki beberapa type habitat.  

Habitat yang terdapat di sungai kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

dapat dibedakan menjadi 4 habitat; 1) habitat  hutan primer; 2) habitat hutan 

sekunder; 3) habitat pemukiman; 4) habitat hutan monokultur; 5) habitat hutan 

pantai. Tujuan dengan menggunakan 5 habitat yaitu melakukan upaya 

konservasi dan perlindungan yang dilakukan biasanya hanya terbatas pada 

ekosistem terrestrial serta cenderung mengesampingkan kondisi fauna air tawar 

bahkan hanya pada kelompok fauna besar pada ekosistem air tawar (Abell et 

al,. 2010). Tindakan yang perlu dilakukan untuk menjaga kondisi perairan tawar 

dengan cara menjaga lingkungan sekitar, salah satunya kondisi riparian yang 

langsung berhubungan dengan badan perairan. Riparian berfungsi sebagai 

buffer dari ekosistem terrestrial ke ekosistem air tawar (Richardson et al,. 

2012). 
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Pengambilan sampel dilakukan di sungai Bandealit yaitu karena pada 

sungai yang terdapat di Resort Bandealit Tingkat pencemaran masih dikatakan 

sangat kecil. Tingkat pencemaran yang sedikit dapat menjadi indikasi 

bahwasanya keanekaragaman udang air tawar yang terdapat di sungai Bandealit 

dapat dikatakan beragam. Jenis vegetasi yang terdapat di tipe habitat sungai 

Bandealit juga dapat mendukung keberlangsungan hidup udang air tawar.   

Penelitian ini dilakukan dalam upaya konservasi karena masih belum 

adanya data yang terkait dengan fauna air tawar khususnya crustacea maka 

perlu dilakukan inventarisasi dan identifikasi mengenai udang yang ditemukan 

di Sungai Taman Nasional Meru Betiri dapat diketahui identitasnya. Penelitian 

tentang keanekaragaman udang air tawar di Sungai Taman Nasional Meru 

Betiri ini dapat membantu dan dimanfaatkan oleh pihak Taman Nasional 

Merubeitiri dan Masyarakat sekitar Taman Nasional Meru Betiri. Selain itu 

hasil penelitian ini dapat digunakan dalam penyusunan Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman udang air tawar. Sehingga Buku Ilmiah Populer yang 

dihasilkan dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti, masyarakat dan 

pihak Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana keanekaragaman udang air tawar di Sungai Bandealit Taman 

Nasional Meru Betiri? 

b. Bagaimana kondisi faktor abiotik di Sungai Bandealit Taman Nasional 

Meru Betiri? 

c. Dapatkah hasil penelitian tentang keanekaragaman udang air tawar di 

Sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri dimanfaatkan sebagai Buku 

Ilmiah Populer? 
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1.3 Batasan Masalah 

      Untuk mempermudah pembahasan dan menghindari kesalahan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka 

permasalahan yang dibahas dan dibatasi yaitu: 

a. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada lokasi yang 

sudah ditentukan sebelumnya di Sungai Bandealit Taman Nasional Meru 

Betiri. 

b. Pengambilan udang air tawar menggunakan handnett dan trap. 

c. Identifikasi udang dilakukan berdasarkan bentuk dan ciri-ciri morfologi 

pada tingkat spesies. 

d. Keanekaragaman yang dimaksud adalah banyaknya spesies udang air tawar 

yang terdapat di Sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri berdasarkan 

bentuk dan ciri-ciri morfologi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis tingkat keanekaragaman udang air tawar yang terdapat di 

Sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Mengetahui kondisi faktor abiotik di Sungai Bandealit Taman Nasional 

Meru Betiri. 

c. Menguji kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil penelitian di 

Sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai wadah penerapan dan sebagai acuan 

penelitian selanjutnya tentang udang air tawar anggita ordo Decapoda. 

b. Bagi masyarakat, sebagai sumber pengetahuan tentang Invertebrata udang 

air tawar anggota Ordo Decapoda. 
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c. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh serta 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang udang air tawar Ordo 

Decapoda serta sebagai partisipasi menjadi anggota masyarakat ilmiah. 

d. Bagi pihak Taman Nasional, dapat menjadi dasar kebijakan konservasi dan 

sumber informasi tentang spesies udang air tawar yang terdapat di Sungai 

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Keanekaragaman Hayati 

Keaekaragaman hayati merupakan ciri suatu area yang menyangkut 

keragaman di alam dan di antara organisme hidup, kumpulan organisme, 

komunitas biotik dan proses biotik, yang masih bersifat alamiah maupun yang 

sudah diubah oleh manusia (DeLong, 1996). 

Keanekaragaman hayati seringkali digunakan sebagai ukuran kesehatan 

sistem biologis. Semakin tinggi tingkat keanekaragaman hayati suatu area 

semakin tinggi tingkat kesehatan area tersebut. Hal ini disebabkan semakin 

tinggi keanekaragaman hayati semakin kompleks proses ekologis yang terjadi 

sehingga semakin tinggi tingkat stabilitasnya (Leksono, 2011). 

Istilah keanekaragaman hayati yang meliputi tiga tingkatan disampaikan 

oleh Gaston dan Spicer (1998) menyampaikan tiga istilah tingkatan 

keanekaragaman hayati. Tiga tingkatan tersebut menurut skala organisasi 

biologisnya, yaitu mencakup gen, spesies, ekosistem dan proses-proses ekologi 

dimana bentuk kehidupoan ini merupakan bagiannya. Pengertian masing-masing 

tingkatan keanekaragaman hayati tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Keanekaragaman genetik (genetic diversity) 

Keanekaragaman genetik merupakan jumlah total informasi genetik yang 

terkandung di dalam individu-individu suatu spesies atau populasi tertentu. 

b. Keanekaragaman spesies (spesies diversity) 

Keanekaragaman spesies merupakan keanekaragaman organisme hidup 

atau keanekaragaman spesies di suatu area, habitat atau komunitas. 

c. Keanekaragaman ekosistem (ecosystem diversity) 

Keanekaragaman ekosistem merupakan keanekaragaman habitat, 

komunitasbiotik dan proses ekologi di biosfer (daratan) atau lautan.
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2.2 Keanekaragaman Udang Air Tawar 

Crustaceae memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi yaitu mencapai 

40.000 sampai dengan 60.000 spesies dan merupakan penyumbang biomassa 

terbesar dalam ekosistem air laut (Giribet & Edgecombe, 2012). Crustaceae juga 

bisa ditemukan di lingkungan air payau maupun air tawar. Udang merupakan 

salah satu jenis Crustaceae yang menjadi salah satu komoditas ekspor utama 

Indonesia. 

Keanekaragaman total udang air tawar di dunia sampai saat ini mencapai 

lebih dari 3047 spesies yang terbagi menjadi empat kelompok utama, yaitu 

Sergestoidea (94 spesies), Penaeoidea (376 spesies), Stenopoidea (60 spesies) 

dan Caridea (2517 spesies) (Chan, 1998). Di asia khususnya pada daerah 

semenanjung Malaysia dan Sundaland (Jawa dan Sumatra) terdapat tiga family, 

Palaemonidae, Atydae dan Alpheidea. Infraorder Caridea memiliki jumlah 

keanekaragaman tertinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai sumber makanan, 

sehingga bernilai ekonomis tinggi. Salah satunya dari kelompok Palaemonidae 

(Chan, 1998). Genus Macrobrachium merupakan salah satu genus dengan 

keanekaragaman yang tinggi, lebih dari 2400 spesies telah tercatat di seluruh 

dunia (Wowor et al,. 2009).  

 

2.3 Biologi Udang Air Tawar 

Udang air tawar memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Salah satunya sebagai komponen mata rantai makanan. Udang 

berperan sebagai makanan bagi hewan akuatik yang lebih besar seperti ikan. 

Selain itu juga berperan sebagai pemakan bangkai dan detritus di perairan. 

Keberadaan berbagai jenis udang air tawar dalam suatu perairan umum dapat 

meningkatkan kualitas kondisi lingkungan perairan (Wowor et al. 2009, Taufik 

2011).  

       

2.4 Morfologi Udang Air Tawar 

Udang air tawar memiliki tubuh yang tertutup oleh kerangka luar yang 

keras disebut dengan eksoskeleton; memiliki badan yang bersegmen, kepala dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

9 

 

dada bersatu;  kepala ditutupi oleh cangkang kepala, ujungn kepala meruncing 

disebut dengan rostrum; di kepala dan dada terdapat anggota tubuh yang saling 

berpasangan yaitu mata, antennule, scaphoceritae, antenna, tiga maksilliped dan 

lima periopoda; pada abdomennya terdapat lima pasang pleoipoda dan satu 

pasang uropoda, serta bagian belakang telson (Martin & Davis 2001). 

Udang air tawar secara morfologi terdiri dari  bagian karapaks, 

chepalotorax dan abdomen. Memiliki lima pasang tungkai kaki bagian depan, 

dan satu pasang tungkai depan atau capit yang tebal yang digunakan untuk 

bergerak, mengambil makanan serta untuk pertahanan (Castro & Huber, 2003). 

Udang memiliki banyak ruas (segmen) diseluruh bagian tubuhnya. Bagian 

kepala terdiri atas 5 ruas, bagian dada 8 ruas dan bagian perut terdiri dari 6 ruas 

(Sugiarto, 2010). Udang memiliki banyak warna terutama udang yang tinggal di 

daerah tropis. Udang yang hidup di permukaan biasanya menjadi makanan 

parasit yang ada dikulit ikan. Sedangkan ikan yang hidup di kedalaman 

memakan plankton udang kecil (Castro & Huber, 2003). 

 

 Gambar 2.1 Morfologi Udang Air Tawar (Chan, 1998) 
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 Gambar 2.2 Karapaks Udang Air Tawar 

 

 

 Gambar 2.3 Periopod dengan Branchiae Udang Air Tawar
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 Gambar 2.4 Karapaks (Bagian Dorsal) Udang Air Tawar 

 

 

 Gambar 2.5 Antennula udang air tawar 
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 Gambar 2.6 Tipe Spina Udang Air Tawar 

 

2.5 Sistematika Udang Air Tawar 

Udang air tawar taksonomi dibedakan menjadi 3 family yaitu 

Palaemonidae, Atydae dan Caridae. Adapun posisi taksonominya sebagai 

berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Class : Crustaceae  

Subclass : Malacostraca  

Ordo  : Decapoda  

Family : Palaemonidae 

Atydae 

(www.itis.gov) 

 

2.6 Habitat dan Reproduksi  Udang Air Tawar 

Habitat udang terdapat pada ekosistem perairan, mulai dari laut sampai 

dengan air tawar. Pada ekosistem air tawar, udang memiliki pola distribusi yang 

sangat luas, hingga dapat ditemukan di ekosistem perairan air tawar di dataran 

tinggi pada riparian dari sungai dan air terjun sampai mengarah ke muara (Yule 

dan Yong, 2004).
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Udang air tawar secara ekologis dapat dipisahkan menjadi 2 kelompok, 

yaitu kelompok udang yang selama siklus bisa menyelesaikan seluruh siklus 

hidupnya di air tawar. Sedangkan kelompok yang lain membutuhkan aktivitas 

larva (zoeae) berenang bebas untuk menghabiskan bagian dari 

perkembangannya di ekosistem air payau (Yule dan Young, 2004).  

Siklus hidup dari Caridina memiliki 2 siklus ada yang dapat 

menyelesaikan daur hidupnya dengan membutuhkan air payau atau air laut dan 

ada yang tidak membutuhkan air payau atau air laut untuk menyelesaikan daur 

hidupnya. Caridina membutuhkan air payau untuk menyelesaikan daur hidupnya 

yaitu dengan cara melepaskan telur di air tawar dan kemudian terbawa arus air 

ke air payau. Setelah menetas dan berkembang menjadi juvenile di air laut, 

udang sedikit demi sedikit berenang kembali menuju ke air tawar (Wowor, 

2004).  

 

2.7 Faktor Abiotik 

a. pH atau Konsentrasi Ion Hidrogen 

Air sungai yang normal yang memenuhi syarat adanya kehidupan di 

dalamnya adalah 6,5-7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung besar 

kecilnya pH. Bila pH dibawah normal maka akan bersifat asam, sedangkan 

jika pH di atas normal maka pH bersifat basa. Nilai pH yang tergolong netral 

dan mendukung kelangsungan hidup udang air tawar yaitu 6,5. Nilai optimum 

pH untuk udang air tawar yaitu berkisar antara 6,5 sampai 8,5 (Daryanto, 

2015). Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan air tawar. 

 

b. Suhu 

Suhu air sungai merupakan faktor pembatas bagi organisme akuatik 

(Cech, 2005; Anglier 2003). Hal ini berpengaruh pada distribusi organisme 

akuatik  yang terdapat di daerah aliran sungai tersebut (Macan, 1978). Suhu 

yang memiliki kisaran yang baik untuk pertumbuhan dan kehidupan udang 

air tawar yatitu terletak pada suhu 28-31°C (Daryanto, 2015).
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c. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus sangat penting untuk diamati karena merupakan faktor 

pembatas kehadiran organisme di dalam sungai ( Angelier, 2003). Kecepatan 

arus sungai berfluktuasi (0,09-1,40 m/detik) yang semakin melambat ke hilir. 

Faktor gravitasi, lebar sungai dan material yang dibawa oleh air sungai 

membuat kecepatan arus di hulu paling besar. Kecepatan arus sungai di hulu, 

tengah dan hilir berturut-turut yaitu 0,58 – 1,40 m/detik, 0,13 m/detik – 1,0 

m/detik dan 0,09 – 0,27 m/detik. Habitat udang air tawar yang dapat hidup di 

aliran sungai yang deras dan berlindung di batuan yaitu kelompok dari udang 

Macrobrachium, sedangkan jenis udang yang tinggal di aliran sungai yang 

tenang dan berlindung di riparian yaitu kelompok udang Atydae dan Caridina.  

 

2.8 Pengertian Sungai  

Sungai termasuk ekosistem yang mudah mengalami dampak dari ancaman 

kerusakan, karena di dalam ekosistem ini terdapat biota perairan yang jika 

terkena pencemaran sedikit saja maka akan mempengaruhi kehidupan biota yang 

terdapat di sungai tersebut (Odum, 1971). 

Sungai merupakan salah satu perairan yang mengalir dari hulu ke muara. 

Di sepanjang aliran sungai terjadi penggabungan oleh beberapa sungai dan parit. 

Aliran tersebut akan melalui daerah-daerah yang memiliki topografi berbeda, 

seperti  daerah curam, landau dan ada relatife  datar. Perbedaan topografi yang 

dilalui oleh sungai dapat menyebabkan terjadinya perbedaan kecepatan arus 

pada bagian-bagian sungai tersebut. Bagian sungai yang melalui daerah yang 

datar kecepatan arusnyya akan lambat dan relative tenang (Duya, 2008). 

Terdapat dua zona utama pada aliran air (sungai) (Odum, 1988) yaitu: a.) 

Zona air deras: merupakan daerah yang dangkal dimana kecepatan arus cukup 

tinggi untuk menyebabkan dasar sungai bersih dari endapan dan materi lain yang 

lepas, sehingga dasarnya padat. Zona ini dihuni oleh bentos  yang beradaptasi 

khusus atau organisme ferifitik yang dapat melekat atau berpegang dengan kuat 

pada dasar yang padat, dan oleh ikat yang kuat berenang. Zona ini umumnya 

terdapat pada hulu sungai di daerah pegunungan; b.) Zona air tenang: merupakan 
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bagian sungai yang dimana kecepatan arus sudah berkurang, maka lumpur dan 

materi lepas cenderung mengendap di dasar, sehingga dasarnya lunak, tidak 

sesuai untuk bentos permukaan tetapi cocok untuk penggali nekton. 

 

2.9 Taman Nasional Meru Betiri 

Taman Nasional Meru Betiri merrupakan kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli dikelola dengan system zonasi yang dimanfaatkan 

untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 

pariwisata dan rekreasi. Letak Geografis Taman Nasional Meru Betiri ini terletak 

pada: 113037’23’’- 113058’11’’ BT & 8020’31’’ – 8035’09’’ LS. Taman 

Nasional Meru Betiri berstatus sebagai hutan lindung yang penetapannya 

berdasarkan Besluit van den Directur van Landbouw Neverheiden Handel yaitu 

pada tanggal; 29 Juli 1931 Nomor: 734/B serta Besluit Directur van Economiche 

Zaken tanggal 28 April 1938 Nomor : 5751. Luas kawasan Taman Nasional 

Meru Betiri adakah 52.626,04 Ha di Kabupaten Jember dan Kabupaten 

Banyuwangi, Propinsi Jawa Timur berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor 

SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014. Sistem zonasi pada Taman Nasional Meru 

Betiri yaitu dibagi menjadi daerah wilayah pemukiman, perkebunan, hutan 

sekunder, hutan primer dan hutan monokultur. Daerah Aliran Sungai Taman 

Nasional Meru Betiri yaitu berada di daerah hulu hingga ke hilir. 

(https://merubetiri.id). 

 

2.10 Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah populer merupakan buku pengetahuan ilmiah yang memiliki 

bentuk format dan bahasa yang komunikatif, materi yang terdapat di dalam buku 

tersebut berdasarkan fakta yang disajikan secara objektif. Dalam menyusun 

karya ilmiah, penulis harus memiliki keterampilan khusus dalam penulisan. 

Bahasa yang digunakan dalam menyusun buku ilmiah populer menggunakan 

bahasa baku dalam memilih kata dan istilah, dan kalimat-kalimat efektif 

(Martaulina, 2015).       
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Ciri-ciri karya ilmiah populer menurut Hakim (2005) yaitu: bahan berupa 

fakta yang objektif, penyajian menggunakan bahasa yang cermat, tidak terlalu 

formal tetapi taat asas, disusun secara sistematis dan tidak memuat hipotesis, 

sikap penulis tidak memancing pertanyaan-pertanyaan yang meragukan, 

penyimpulan dilakukan dengan memberikan fakta. Terdapat beberapa langkah 

dalam membuat buku ilmiah populer, yaitu: 

a. Ide, tema atau topik pada buku yang akan ditulis  

b. Pengembangan tema, pedoman pemilihan tema hendaknya sesuai dengan 

spesialisasi masing-masing, tema hendaknya dipilih dari masalah yang 

aktual supaya selalu menarik dan tema dipilih dari bahan-bahan yang mudah 

diperoleh dan dapat dikuasai berdasarkan hasil observasi dan penelitian. 

c. Membuat garis besar, garis besar dibuat dengan tujuan mempermudah 

penulis menyusun pemikirannya dan dapat membantu proses penyelesaian 

penulisan agar tidak terdapat kendala. 

d. Sumber tulisan, sumber tulisan diambil dari karya ilmiah akademik yang 

baku. Hasil penelitian, paper, skripsi yang nantinya akan disebarkan ke 

masyarakat menggunakan bahasa yang sederhana, singkkat dan jelas. 

e. Proses editing, buku ilmiah populer merupakan buku pengayaan. Buku 

karya ilmiah merupakan karangan yang terdapat unsur ilmiah berdasarkan 

fakta yang tidak mengikat. Karya ilmiah populer mementingkan sisi 

ilmiahnya bukan keidahan bahasanya. Prinsip utama buku ilmiah populer 

adalah mencari sudut pandang yang unik dan cerdas serta membuat rasa 

ingin tau pembacanya (Dalman, 2013).  
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2.11 Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Indonesia sebagai salah satu kawasan yang terletak pada daerah tropis adalah 

habitat bagi kebanyakan hewan dan tumbuhan untuk hidup dan berkembang biak. 

Indonesia adallah salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia sehingga dapat 

diklasifikasikan sebagai negara megadiversitas (Leksono, 2011). 

 

Udang air tawar merupakan salah satu invertebrata yang menghuni di perairan 

tropis dan keberadaannya memiliki peranan penting salam struktur trofik dan siklus hara. 

Sedangkan habitat udang air tawar meliputi seluruh perairan dari sungai, rawa, hingga 

danau (Wowor et al., 2004). 

 

Total keanekaragaman udang yang terdapat di sungai Bandealit Taman Nasional 

Meru Betiri yaitu terdapat 5 spesies yang terdiri dari 3 Family yaitu Macrobrachium, 

Palaemon, dan Atyidae. Spesies yang dapat ditemukan di sungai Bandealit Taman 

Nasional Meru Betiri terdiri atas Macrobrachium latydactylus, Macrobrachium lar, 

Palaemon concinnus, Caridina serratirostris, dan Caridina brachydactyla. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri karena pada 

sungai Bandealit masih belum terdapat data mengenai udang air tawar. Upaya 

perlindungan dan upaya konservasi yang dilakukan biasanya hanya terbatas pada 

ekosistem terrestrial serta cenderung mengesampingkan kondisi fauna air tawar bahkan 

hanya pada kelompok fauna besar pada ekosistem air tawar. 

Hasil dari penelitian dipublikasikan dalam bentuk buku ilmiah populer 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis 

penelitian yang langsung terjun ke lapang dalam rangka pengambilan data 

kemudian digambarkan dengan detail sesuai dengan kondisi yang di temukan di 

lapang. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sungai  Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. 

Adapun identifikasi sampel udang air tawar dilakukan di Laboratorium 

Zoologi FKIP Universitas Jember dan verifikasi sampel udang dilakukan di 

Laboratorium Biologi LIPI Cibinong, Bogor. 

 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – April 2019, penelitian ini 

berlangsung selama 4 bulan. Terhitung mulai dari kegiatan observasi yang 

dilakuka pada bulan Januari, persiapan alat dan bahan pada bulan Februari, 

pegambilan sampel dilakukan pada bulan Maret dilakukan secara bertahap 

dilakukan mulai pukul 08.00-14.00 WIB, serta identifikasi pada bulan April. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

a. Alat 

Alat yang digunakan  dalam penelitian ini adalah handnett, toples, box 

container, pH-Meter, GPS Garmin montana 860, thermometer, 

thermohygrometer, meteran, bola pimpong, lux meter, stopwatch, kamera 

DSLR Canon 600D, aquarium, kertas kalkir, kertas label, plastik klip. 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel udang, alkohol 

70% dan aquades.
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3.4 Definisi Operasional  

      Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Besar indeks keanekaragaman menjelaskan hubungan jumlah jenis individu 

yang ada dengan jumlah spesies dari tiap-tiap jenis. 

b. Buku ilmiah populer adalah sebuah buku yang digunakan untuk 

mengidentifikasi udang dalam penelitian ini, buku ilmiah populer berisi 

gambar yang disertai dengan klasifikasi dan deskripsi singkat yang dilengkapi 

dengan glosarium. 

c. Penelitian udang air tawar yang terdapat di sungai Bandealit dilakukan mulai 

hulu hingga ke hilir. 

 

3.5 Desain Penelitian 

Design dalam penelitian terdiri atas beberapa tahapan yaitu: 

a. Penentuan Daerah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan aliran sungai Taman Nasional Meru 

Betiri yang dibagai berdasarkan preferensi habitat yang berada disekitar 

sungai (pemukiman, hutan monokultur, hutan primer, hutan sekunder, dan 

hutan pantai). 

 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel udang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung dengan mengambil semua sampel udang di sepanjang aliran sungai 

Taman Nasional Meru Betiri dengan mengacu kepada perbedaan habitat. 

Handnett digunakan untuk membantu mempermudah pengambilan udang 

Beberapa jenis udang terdapat di balik bebatuan, sehingga pengambilan 

udang dapat dilakukan dengan menggunakan tangan. 

 

c. Pengukuran Terhadap Faktor Lingkungan 

Pengukuran faktor lingkungan (abiotik) dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan terhadap tingkat keanekaragaman udang di tempat 

penelitian, Pengukuran faktor abiotik dilakukan setiap pengambilan sampel, 
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pengukuran faktor abiotik meliputi suhu, pH air, kecepatan arus, kecepatan 

angin, tipe substrat dan kondisi riparian. 

3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya koleksi sampel, 

identifikasi, dan analisis data. 

3.6.1 Penentuan Lokasi Sampling Udang Air Tawar 

Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling pada lokasi yang sudah ditentukan sebelumnya berdasarkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

road sampling selama 1 jam (Ratti dan Garton, 1996). Pengambilan sampel 

udang ditentukan berdasarkan tipe habitat daerah pemukiman, hutan 

monokultur, hutan sekunder, hutan primer, dan hutan pantai. 

 

Gambar 3.1 Peta Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri 

 

Peta yang terdapat di Taman Nasional Meru Betiri terdapat 4 Resort yang 

terdiri dari Resort Wonoasri, Resort Andongrejo, Resort Sanenrejo, dan Resort 

Bandealit. Pada penelitian ini lokasi pengambilan sampel dilakukan di Resort 

Bandealit yang sudah ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel Udang Air Tawar di Sungai Bandealit 

 

Peta pengambilan sampel yang dilakukan di Resort Bandealit yang 

dilakukan dengan teknik purposive sampling ditentukan menjadi 5 habitat. 

Habitat yang telah ditentukan meliputi daerah Pemukiman, hutan monokultur, 

hutan sekunder, hutan primer, dan hutan sekunder. 

 

3.6.2 Koleksi Udang Air Tawar 

Udang air tawar dikoleksi menggunakan handnett, dengan cara 

menjaring udang dari arah bawah ke atas untuk mendapatkan sampel udang. 

Udang yang berhasil ditangkap diawetkan dalam alkohol bertingkat mulai dari 

50% dan 70%. 

 

3.6.3 Identifikasi Udang Air Tawar 

Sampel yang sudah di awetkan di dalam toples diletakkan di cawan petri 

dan selanjutnya diamati dengan menggunakan mikroskop stereo. Identifikasi 

mengacu kepada (Cai, 2002; Short, 1998; Wowor, 2014; Ng, 2007), 

berdasarkan bentuk serta ciri-ciri morfologi pada tingkat spesies dari genus 

Macrobrachium dimulai dari pengamatan ukuran tubuh, terdapat interior 

orbital shape pada bagian karapaks bagian bawah mata, jumlah gigi rostrum, 

ukuran second periopod, serta adanya preanal carina di bagian endopod. Ciri-
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ciri morfologi pada tingkat spesies dari genus Caridina yaitu ukuran tubuh yang 

relative kecil, ujung rostrum sampai pada ujung schapocerite, gigi rostrum 

tersebar merata, bentuk rostrum rata. Udang air tawar yang masih diragukan 

spesiesnya dibawa ke LIPI Cibinong Bogor untuk diidentifikasi kembali. 

 

3.6.4 Validasi Buku Ilmiah Populer 

Validasi buku ilmiah populer di validasi oleh 3 validator, yaitu 1 dosen 

ahli materi oleh dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, 1 dosen 

ahli media oleh dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, dan 1 

masyarakat oleh Pihak Pegawai Balai Taman Nasional Meru Betiri sebagai 

respon pengguna buku ilmiah populer. Validasi buku ilmiah populer dengan 

menggunakan angket yang telah diberikan sebagai acuan penilaian kelayakan 

buku ilmiah populer. 

 

3.7 Analisis Data 

a. Analisis Keanekaragaman Udang 

Data keanekaragaman udang dapat dihitung dengan menggunakan rata-rata 

dan persentase per periode waktu dan dihitung indeks keanekaragamannya 

dengan menggunakan indeks keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener 

(Magurran, 2004). Keanekaragaman dapat dihitung dengan menggunakan 

indeks Shannon-Wiener. Analisis indeks keanekaragaman jenis menurut 

Shannon dan Wiener adalah sebagai berikut: 

𝐻ʹ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖                     𝑝𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan : Hʹ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

   Ni  = Jumlah jenis tiap plot (nilai kepentingan untuk tiap    

species) 

   N = Jumlah total jenis (nilai kepentingan total) 

   Pi = Peluang kepentingan untuk tiap jenis Ni/N  

   N = jumlah spesies (Magurran, 2004) 
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Kriteria indeks keanekaragaman meliputi: 

Hʹ > 3,0 : merupakan keanekaragaman tinggi 

1 < Hʹ < 3 : merupakan keanekaragaman sedang 

Hʹ < 1 : merupakan keanekaragaman rendah (Odum, 1993). 

 

b. Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah populer yang dikembangkan sebagai salah satu media bacaan 

bagi masyarakat umu dan akan di validasi oleh 3 validator, yaitu 1 dosen ahli 

materi, 1 dosen ahli media dan pengembangan, dan 1 masyarakat sebagai 

respon pengguna buku ilmiah populer. Penilaian produk hasil penelitian 

dengan rentang skor 1 sampai 4 dapat pada Tabel 3.1 sebagai berikut.  

 

Tabel 3.1 Deskripsi Skor Pada Penelitian Produk Buku Ilmiah Populer 

Kategori 
Nilai Maksimum Buku Ilmiah 

Populer 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

1 

2 

3 

4 

 

Data yang diperoleh pada tahap penelitian produk dianalisis dengan 

menggunakan analisis presentase. Kelayakan produk buku ilmiah populer 

sebagai buku bacaan diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk 

presentase sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑃)    ∶   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 

kualitatif uji kelayakan buku ilmiah populer dapat disajikan dalam Tabel 3.2 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Rentang Skor dan Kriteria Kelayakan 

Skor Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

25-43 

44-62 

63-81 

82-100 

Kurang Layak 

Cukup Layak 

Layak 

Sangat Layak 

Kurang baik, perlu revisi 

Cukup baik, tidak perlu revisi 

Baik, tidak perlu revisi 

Sangat baik, dapat digunakan 

sebagai bacaan 

(Sujarwo, 2006)
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Jika jumlah skor kelayakan produk mulai 70 , maka buku ilmiah populer 

yang dikembangkan layak untuk untuk digunakan untuk masyarakat umum. 

 

3.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Alur Penelitian di Sungai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri 

 

Pemilihan lokasi penelitian: penentuan daerah pengamblian sampel 

 

Pengambilan sampel udang dan pengukuran faktor lingkungan 

 

Perhitungan jumlah sampel yang diperoleh 

 

Identifikasi udang dengan menggunakan buku acuan dan identifikasi di LIPI 

Cibinong Bogor 

 

Analisis keanekaragaman udang 

 

Penyusunan buku ilmiah populer udang 

 

Penilaian buku/uji validasi buku ilmiah populer 

 

Produk: Buku Ilmiah Populer Udang Air Tawar di Sungai Bandealit Taman 

Nasional Meru Betiri 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai 

berikut. 

a. Keanekaragaman udang air tawar di sungai Resort Bandealit menunjukkan

bahwa terdapat 5 jenis udang air tawar yang terdapat di sungai Bandealit.

Udang air tawar terdiri dari 5 spesies, 2 family dan 2 genus. Dimana spesies

yang didapatkan meliputi Macrobrachium latidactylus, Macrobrachium lar,

Caridina serratirostris, Caridina brachydactyla dan Palaemon carcinus.

Total seluruh indeks keanekaragaman (H’) udang air tawar dari seluruh tipe

habitat mencapai 2,338 sehingga dapat dikatakan bahwa keanekaragaman

udang air tawar di sungai bandealit tergolong sedang

b. Kondisi faktor abiotik yang terdapat di Sungai Bandealit seperti ketinggian,

kecepatan arus, suhu air, pH air, dan kedalaman dapat dikatakan baik dalam

kehidupan udang air tawar.

c. Buku ilmiah populer yang telah diuji didapatkan hasil validasi dengan nilai

skor 80,35. Sehingga buku ini dikategorikan layak sehingga dapat digunakan

sebagai media komunikasi dan penyampaian informasi.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diajukan 

kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut. 

a. Perlu adanya penentuan waktu yang tepat untuk proses berlangsungnya

jadwal penelitian di lapang agar tidak terkendala oleh cuaca.

b. Persiapan alat dan bahan yang sudah dipertimbangkan jumlah dan

takarannya supaya tidak adanya kendala kekurangan bahan saat terjun

dilapang

c. Diharapkan untuk menyiapkan mental dan fisik yang kuat agar dapat

menjalankan penelitian secara berkala.

d. Diharapkan untuk tidak memakai bahan pencemar lain supaya tidak

merusak ekosistem ataupun biota yang terdapat di sungai.
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A. Lampiran 1 Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Keanekaragaman 

Udang Air Tawar 

(Ordo Decapoda) 

di Sungai 

Bandealit serta 

Pemanfaatannya 

sebagai 

Penyusunan 

Buku Ilmiah 

Populer 

Taman 

Nasional Meru 

Betiri merupakan 

kawasan 

pelestarian alam 

yang mempunyai 

ekosistem asli 

dikelola dengan 

sistem zonasi yang 

dimanfaatkan 

untuk tujuan 

penelitian, ilmu 

pengetahuan, 

pendidikan, 

menunjang 

budidaya, 

a. Bagaimana 

keanekaragaman 

udang air tawar 

di Sungai 

Bandealit 

Taman Nasional 

Meru Betiri? 

 

b. Bagaimana 

kondisi faktor 

abiotik di Sungai 

Bandealit Taman 

Nasional Meru 

Betiri? 

c. Dapatkah hasil 

penelitian 

Variabel 

Utama 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Pendukung 

Spesies dan 

jumlah 

individu 

setiap spesies 

udang air 

tawar 

 

 

pH, substrat, 

kecepatan 

arus, 

kedalaman, 

suhu air 

Sampel udang 

air tawar di 

sungai 

Bandealit 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri 

 

Faktor 

lingkungan di 

sungai 

Bandealit 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri 

Metode 

penelitian yang 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

teknik 

penentuan lokasi 

sampling yang 

telah di 

pertimbangkan 

berdasarkan ciri-

ciri yang telah 

dipertimbangkan 

sebelumnya 

(purposive 

sampling). 
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pariwisata dan 

rekreasi. Taman 

Nasional Meru 

Betiri merupakan 

hutan lindung yang 

memiliki daerah 

aliran sungai dari 

hulu ke hilir yang 

memiliki beberapa 

tipe habitat.  

Udang air 

tawar merupakan 

kelompok 

crustacea yang 

memiliki 

beranekaragamn 

jenis di Indonesia. 

Terbatasnya 

informasi 

tentang 

keanekaragaman 

udang air tawar 

di Sungai 

Bandealit Taman 

Nasional Meru 

Betiri 

dimanfaatkan 

sebagai Buku 

Ilmiah Populer? 

 

Kemudian 

dilanjutkan 

dengan road 

sampling pada 

sungai yang 

telah ditentukan 

berdasarkan tipe 

habitatnya 
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mengenai Udang 

air tawar di sungai 

Bandealit memacu 

untuk melakukan 

penelitian tentang 

keanekaragaman 

udang air tawar. 

Tujuan 

dilakukannya 

penelitian yaitu 

untuk menganalisis 

keanekaragaman 

udang air tawar 

serta pendataan 

dokumentasi udang 

air tawar secara 

tertulis. Hasil 

dokumentasi udang 

air tawar yang 
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didapatkan di 

sungai Bandealit 

TNMB tersebut 

berupa buku ilmiah 

populer yang di uji 

validitas dan 

ditujukan kepada 

masyarakat.  
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B. Lembar Verifikasi Identifikasi Udang Air Tawar 
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C. Lembar Validasi Produk Buku Ilmiah Populer Oleh Ahli Materi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


58 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


59 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


60 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


61 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


63 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64 

 

 

 

D. Lembar Validasi Produk Buku Ilmiah Populer Oleh Ahli Media 
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E. Lembar Validasi Produk Buku Ilmiah Populer Oleh Masyarakat 
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F. Format Permohonan Kegiatan Penelitian 
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G. Surat Pernyataan (Penelitian) 
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Hutan Sekunder 

 

Hutan Primer 1
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Hutan Primer 2 

 

Hutan Monokultur
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